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Abstrak 

Banyak siswa menganggap kimia menantang karena mengharuskan mereka melakukan perhitungan 

yang rumit, menangani berbagai variabel eksperimental, dan memperdebatkan berbagai topik 

teoretis. Artikel ini berfokus pada pendekatan Problem Based Learning (PBL) sebagai sarana untuk 

meningkatkan kapasitas intelektual siswa SMA/MA, khususnya pada bidang berpikir kritis dan 

green chemistry. Model PBL juga akan diperluas ke zat asam basa sebagai bagian dari penyelidikan 

ini. Penelitian ini meliputi tinjauan pustaka kualitatif dan analisis deskriptif. Metode Pengumpulan 

Data Dalam penelitian ini, langkah mendasar dari tinjauan literatur sistematis disebut sebagai proses 

tinjauan pelingkupan. Untuk menumbuhkan pemikiran kritis di kalangan siswa, pembelajaran 

berbasis proyek (PBL) yang berpusat pada keterampilan kimia hijau dapat digunakan. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa mengajarkan keterampilan kimia hijau kepada siswa dengan 

menggunakan pendekatan PBL secara signifikan meningkatkan tingkat pemikiran mereka dan 

memotivasi mereka untuk peduli terhadap lingkungan. 

Kata kunci: problem based learning, asam basa, critical thinking, dan green chemistry skills 

 

 

Abstract 

Many students find chemistry challenging since it requires them to do complex calculations, deal 

with a wide range of experimental variables, and debate a wide range of theoretical topics. This 

article focuses on the Problem Based Learning (PBL) approach as a means of enhancing the 

intellectual capacities of SMA/MA students, particularly in the areas of critical thinking and green 

chemistry. The PBL model will also be extended to acid-base substances as part of this investigation. 

This study includes a qualitative literature review and descriptive analysis. Methods for Collecting 

Data In this study, the fundamental steps of a systematic literature review are referred to as the 

scoping review process. To foster critical thinking amongst students, project-based learning (PBL) 

centered on green chemistry skills may be used. This study's findings suggest that teaching students 

green chemistry skills using a PBL approach significantly raises their level of thought and motivates 

them to care about the environment. 

Keywords: Problem-based-learning, acid-base, critical thinking, and green chemistry skills. 

 

 

PENDAHULUAN  

  Manusia secara alami memecahkan 

kesulitan karena pasti akan menghadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, seorang 

siswa yang menerima pelatihan pemecahan 

masalah akan mampu membuat penilaian karena 

dia akan memiliki kemampuan untuk 

mengumpulkan data terkait, mengevaluasi data, 

dan menyadari pentingnya memverifikasi hasil [1]. 

Manusia secara alami memecahkan kesulitan 

karena pasti akan menghadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, seorang 
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siswa yang menerima pelatihan pemecahan 

masalah akan mampu membuat penilaian karena 

dia akan memiliki kemampuan untuk 

mengumpulkan data terkait, mengevaluasi data, 

dan menyadari pentingnya memverifikasi hasil [2]. 

 Rusman (2013) berpendapat bahwa proses 

PBL dapat melatih pikiran untuk melakukan 

refleksi, artikulasi, dan belajar melihat perbedaan 

pandangan. kesulitan merupakan ciri proses 

pembelajaran PBL; mereka mungkin diciptakan 

oleh instruktur atau siswa, dan sebagai hasilnya, 

siswa belajar lebih dalam tentang apa yang telah 

mereka ketahui dan bagaimana memecahkan 

kesulitan dalam kelompok untuk saling 

mendukung dan berkolaborasi dalam memecahkan 

masalah [3]. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa didukung oleh prinsip pembelajaran 

berbasis masalah. Dengan demikian, keterampilan 

berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dan 

disempurnakan melalui pembelajaran berbasis 

masalah [4]. 

 Siswa sekolah menengah diharapkan telah 

mengembangkan pemikiran kritis berbasis ilmiah, 

pembelajaran mandiri, kerja tim kolaboratif, dan 

kecakapan komunikasi yang diuraikan dalam 

kriteria kompetensi negara bagian untuk ijazah 

sekolah menengah atas. Tujuannya adalah untuk 

membantu siswa lebih mengasah keterampilan 

yang mereka peroleh di kelas dan di tempat lain  

[4]. Siswa yang dapat berpikir kritis juga lebih siap 

untuk menemukan solusi kreatif terhadap 

tantangan yang menantang [5]. 

 Studi pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 6 September 2017 di SMAN 1 Gedeg 

Mojokerto menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih di bawah standar, 

dengan persentase interpretasi, analisis, penilaian, 

dan inferensi masing-masing sebesar 40%, 

36,67%, 16,67%, dan 16,67%. Berdasarkan 

wawancara, guru kimia SMAN 1 Gedeg Mojoketo 

menemukan bahwa siswa kurang terlibat di kelas 

karena format ceramah yang selama ini digunakan 

dalam pendidikan mereka. Selain itu, siswa belum 

pernah diajarkan bagaimana mengatasi 

permasalahan di komunitasnya sebagai bagian dari 

proses pendidikan [4]. Hasil penelitian terdahulu 

yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berhasil dilaksanakan dengan 

tingkat keterlaksanaan masing-masing sebesar 

75%, 88,88%, dan 97,22%; siswa mencapai 

ketuntasan hasil belajar kognitif klasikal pada 

posttest (88,57%) dan keterampilan berpikir kritis 

berhasil dilatih (88,57%) [4]. 

 Selain itu, persyaratan kompetensi 4 

memerlukan pengalaman langsung dengan larutan 

asam-basa, teknik pengukuran, dan aplikasi 

sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran asam-

basa yang diamanatkan oleh silabus kurikuler 

2013. Oleh karena itu, kualitas berpikir kritis siswa 

mungkin akan terpengaruh dengan penerapan 

paradigma pembelajaran yang sesuai. Pasalnya, 

materi asam basa mengandung banyak ide dan 

perhitungan sehingga kaya akan pengetahuan 

faktual, konseptual, dan prosedural. Pengajaran 

materi asam basa memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses 

pemecahan masalah secara ilmiah, dan model 

Problem Based Learning  sesuai dengan kebutuhan 

[6]. 

 Diharapkan siswa lebih memahami materi 

asam basa, mampu menjelaskan kejadian yang 

berkaitan dengan materi asam basa, dan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan materi asam basa. Hal ini dikarenakan 

indikator asam basa banyak dijumpai di lingkungan 

sekitar. Selain itu, keterampilan merumuskan 

masalah dan hipotesis, menguji hipotesis, 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan 

semuanya dimasukkan sebagai pelatihan wajib 

materi asam basa dalam kurikulum 2013. Memiliki 

kemampuan ini dapat membantu seseorang 

berpikir lebih kritis [7]. 

  Kimia ramah lingkungan (green 

chemistry) adalah sebuah pendekatan baru dalam 

ilmu kimia yang berupaya mengurangi dampak 

negatif dari pembuatan, penggunaan, dan 

pembuangan bahan kimia. Kegiatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa dipupuk melalui interaksi 

berdasarkan keterampilan kimia hijau di kelas [8]. 
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Untuk menghasilkan lebih sedikit limbah, 

membuat produk lebih aman, dan memanfaatkan 

bahan kimia dengan lebih baik, Green Chemistry 

menerapkan sejumlah ide berbeda. Data survei 

awal yang dikumpulkan pada bulan Oktober 2019 

mengungkapkan bahwa 96,67 persen siswa 

sekolah menengah dan perguruan tinggi tidak 

mengenal istilah "kimia ramah lingkungan", yang 

menunjukkan bahwa konsep tersebut belum pernah 

diperkenalkan secara formal kepada mereka 

selama masa pendidikan mereka. green chemistry 

karena masih kurangnya minat siswa terhadap ilmu 

kimia khususnya asam dan basa. Eksperimen 

sederhana dengan bahan yang aman dan tidak 

beracun disarankan sebagai cara untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu anak-anak 

terhadap bidang ini. [4]. 

 
METODE  

 Proses scoping review dalam penelitian ini 

mengacu pada prosedur dasar tinjauan pustaka 

yang sistematis. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk menunjukkan dengan tepat prosedur yang 

diperlukan untuk menyusun protokol penelitian. 

Para peneliti menggunakan berbagai sumber, 

termasuk jurnal ilmiah dan situs web pemerintah, 

sehingga memerlukan metodologi tinjauan 

pelingkupan. Tinjauan pelingkupan adalah strategi 

untuk menemukan materi yang relevan dan 

mendalam yang telah dikumpulkan dari berbagai 

sumber dengan menggunakan metodologi 

penelitian yang berbeda.  

Scoping review dalam penelitian ini 

mengikuti enam tahapan kerangka kerja yang 

direkomendasikan oleh [9], meliputi: 1) 

identifikasi pertanyaan penelitian dan penulisan 

protokol; 2) identifikasi literatur yang relevan; 3) 

pemilihan literatur; 4) pemetaan data; 5) 

menyusun, meringkas, dan melaporkan hasil; dan 

6) konsultasi hasil. Berdasarkan tinjauan literatur 

sistematis, tahap ke enam dalam studi ini tidak 

cocok, sehingga peneliti memutuskan untuk tidak 

melibatkan tahap ini dengan pertimbangan tim 

peneliti sudah termasuk ahli di bidang studi 

pendidikan kimia. 

Analisis data  dilakukan melalui proses 

pemilihan, pembandingan, penggabungan, dan 

pemilahan sehingga ditemukan artikel yang   

relevan. Penelitian ini menggunakan sampel 18 

publikasi baik jurnal dalam maupun luar negeri 

untuk mengkaji model pembelajaran berbasis 

masalah materi asam basa yang berpotensi 

menumbuhkan penalaran analitis dan pendidikan 

kimia berwawasan lingkungan. Google Scholar, 

Google Search, dan Pubmed digunakan untuk 

mencari artikel yang relevan untuk penelitian ini 

[10] Artikel jurnal model pembelajaran skala 

nasional yang diterbitkan antara tahun 2008 hingga 

2020 dianalisis untuk penelitian ini dengan 

menggunakan istilah sebagai berikut: problem 

based learning in chemistry, critical thinking in 

chemistry learnig, dan green chemistry skills. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Menurut Masyukur (2019), pendidik harus 

bisa memilih sendiri metode pengajarannya. Di 

sekolah, sebagian besar siswa masih diajar melalui 

ceramah, sehingga tidak efisien [11]. Yang jelas, 

mahasiswa masih bergantung pada dosennya untuk 

pendidikannya. Namun, pemerintah berharap 

untuk mengambil langkah menuju filosofi 

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa baik 

dalam Kurikulum 2013 maupun Kurikulum 

Mandiri. Menurut temuan beberapa peneliti yang 

terlibat dalam prosedur Penilaian Kinerja Guru 

(PKG), metode pengajaran dan pembelajaran 

tradisional, seperti memberikan tugas membaca 

dan menulis serta menyampaikan ceramah, 

membosankan dan menghambat siswa untuk 

terlibat secara aktif dengan materi [12]. 

  Disarankan untuk lebih banyak variasi 

dalam bentuk gabungan pendekatan ceramah, 

diskusi, dan eksperimen. Kegiatan pembelajaran 

siswa yang menarik membuat minat siswa lebih 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran [13] 

Proses pembelajaran pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam (IPA), dan kimia pada 

khususnya, merupakan salah satu hal yang harus 

dikelola dengan baik agar dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa. Metode ilmiah dan 

pemikiran kritis adalah dua bidang yang dapat 

memperoleh manfaat dari prosedur eksperimental. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa siswa 

kesulitan memahami prinsip asam-basa yang 

paling mendasar sekalipun [14]. 

Problem Based Learning (PBL)  
  Kegiatan pembelajaran dalam model PBL 

fokus pada langkah-langkah yang terlibat dalam 

mencapai solusi ilmiah terhadap suatu masalah. 
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Daripada secara pasif menerima informasi dan 

kemudian berusaha mengingatnya, seperti halnya 

dalam format perkuliahan tradisional, PBL 

mendorong siswa untuk secara aktif memikirkan 

atau menganalisis permasalahan, mencari dan 

mengolah data, menawarkan jawaban, dan menarik 

kesimpulan [15]. Hal ini sejalan dengan reaksi baik 

yang ditunjukkan karena pendekatan PBL 

memfasilitasi penemuan dan pemahaman materi 

pelajaran dengan memfasilitasi diskusi antar siswa 

mengenai topik-topik utama. Jelas bahwa 

meskipun beberapa siswa merasa tidak senang 

dengan situasi tersebut, mereka semua antusias 

dengan instruksi yang mereka terima. Hal ini 

sejalan dengan persentase siswa yang 

menunjukkan keterlibatan terhadap materi yang 

diajarkan dengan memberikan umpan balik yang 

baik [16]. 

1. Karakteristik Model PBL 

Menurut Taufiq Amir karakterisitik dari 

model pembelajaran PBL adalah sebagai 

berikut. 

a. Proses belajar diawali dengan masalah. 

b. Permasalahan yang digunakan seringkali 

merupakan presentasi floating-point dari 

permasalahan dunia nyata. 

c. Permasalahan membuat pembelajaran 

menjadi sulit, terutama ketika memperoleh 

pengetahuan di bidang baru. 

d. Berikan prioritas utama pada belajar 

mandiri, 

 

2. Menurut Puta (2013) model pembelaran 

Problem Based Learning (PBL) memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Karena merekalah yang mengajarkan topik 

tersebut, siswa memahaminya dengan 

lebih mendalam. 

b. Terlibat dalam kegiatan pemecahan 

masalah menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis tingkat lanjut. 

c. Karena permasalahan diselesaikan secara 

langsung, siswa dapat langsung merasakan 

manfaat pembelajaran. 

d. Mengembangkan kemandirian siswa, 

kemampuan menentukan tujuan dan 

menghargai sudut pandang orang lain, 

serta kemampuan menumbuhkan sikap 

sosial yang baik pada siswa lain 

e. Mempersiapkan siswa untuk interaksi 

belajar kelompok di mana mereka bertukar 

pengetahuan untuk memenuhi persyaratan 

ketuntasan minimal untuk pencapaian 

pembelajaran. 

f. Karena hampir setiap tahapan memerlukan 

partisipasi siswa, PBL diperkirakan dapat 

mendorong pengembangan bakat kreatif 

siswa, baik secara individu maupun 

kelompok. 

  

 Namun menurut Enny Dwi Lestariringsih 

(2017), salah satu kelemahan PBL adalah siswa 

mungkin tidak termotivasi untuk mencoba jika 

mereka tidak terlalu tertarik dengan topik yang 

dibahas. Selain itu, Anda perlu mengalokasikan 

waktu yang cukup untuk perencanaan jika ingin 

menggunakan paradigma pembelajaran berbasis 

masalah dengan sukses. Selain itu, anak-anak tidak 

akan mempelajari materi jika mereka tidak tahu 

mengapa mereka berusaha memecahkan masalah 

yang sedang mereka kerjakan [17]. 

Materi Asam Basa 

  Baik asam maupun basa merupakan hal 

mendasar bagi keberadaan manusia sebagai 

molekul kimia. Asam sering ditemukan dalam zat 

dengan rasa asam, sedangkan basa bertanggung 

jawab atas kualitas licin dan rasa pahit senyawa 

dengan basa. [18]. Zat yang mempunyai pH asam, 

seperti cuka, disebut asam, sedangkan zat yang 

mempunyai pH basa, seperti abu kayu, disebut 

basa. 
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1. Konsep Asam Basa

a. Konsep Asam Basa Arrhenius 

  Teori asam basa pertama kali dikemukakan oleh Arrhenius untuk larutan berbahan dasar air. Zat netral 

yang mengalami hidrolisis menghasilkan ion H+ disebut asam [19]. Beberapa sifat umum asam dan basa 

menurut Arrhenius diuraikan dalam tabel 1. 

Tabel 2. Sifat umum asam dan basa menurut Arrhenius [Raymond Chang Kimia Dasar: Konsep-konsep 

Inti ed. 3 2003] 

Sifat Asam Basa 

Rasa Masam Pahit 

Identifikasi dengan 

lakmus 

Mengubah warna kertas lakmus 

menjadi merah 

Mengubah warna kertas lakmus 

menjadi biru 

Reaksi dengan logam 

tertentu 

Menghasilkan gas H2 Menyebabkan reaksi penggantian 

Identifikasi dengan indera 

perasa 

Terasa perih Terasa licin 

Daya penghantar listrik Konduktor Konduktor 

b. Teori Asam Basa Bronsted Lowry 

  Bronsted membuat pengamatan bahwa 

asam melepaskan satu proton sedangkan basa 

mengambil satu proton. Asam bronsted, seperti 

HCl, menyumbangkan protonnya ke air, yang 

kemudian membentuk ion H+ (atom hidrogen yang 

kehilangan elektron, sehingga dinamakan 

"proton"). Sebaliknya H2O bersifat basa karena 

dapat mengambil ion H+ [20]. Beginilah reaksi 

orang-orang: 

HCl(g) + H2O(l)  ⇄ H3O
+

(aq) + Cl-
(aq) 

 (Raymond Chang,2003) 

 

c.         Teori Asam Basa Lewis 

  Menurut Lewis, basa merupakan senyawa 

donor elektron dan asam merupakan senyawa 

akseptor pasangan. Segala sesuatu yang 

didefinisikan Bronsted-Lowry sebagai asam atau 

basa termasuk dalam model Lewis. Interaksi antara 

ion H+ dan ion F dari molekul HF merupakan 

contoh pasangan elektron donor-akseptor. Reaksi 

ini menunjukkan bahwa ion H+ adalah asam Lewis 

karena ia mempunyai orbital s kosong yang dapat 

menerima pasangan elektron dari ion F- (basa 

Lewis). Hal ini memungkinkan pengikatan HF 

hanya dengan satu pasangan elektron [21]. 

  Reaksi BF3 dengan  N(CH3)3 

merupakan ilustrasi yang baik mengenai hal 

ini::  

 

  Menurut definisi Lewis, asam adalah asam 

yang dapat menerima sepasang elektron, sehingga 

senyawa seperti BF3 bersifat asam, sedangkan 

senyawa seperti NH3 bersifat basa. 

d.          Larutan Indikator 

  Ketika dimasukkan ke dalam sampel, 

seringkali berupa larutan, indikator asam-basa 

(juga dikenal sebagai indikator pH) adalah bahan 

kimia halokromik yang berubah warna tergantung 

pada kondisi pH larutan. Indikasinya adalah bahan 

kimia yang mampu atau mungkin bereaksi dengan 

zat asam basa. Untuk menentukan keasaman, 

kebasaan, atau netralitas suatu larutan, para 

ilmuwan menggunakan penanda alami dan sintetis 

yang dikenal sebagai indikator asam basa. Anda 

juga dapat menggunakan indikasi ini untuk 

mengetahui seberapa kuat suatu asam atau basa. 

Ada indikator yang dihasilkan secara alami dan ada 

pula yang dibuat secara buatan di laboratorium. 
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  Lebih mudah untuk mengidentifikasi sifat 

asam dan basa suatu bahan bila menggunakan 

larutan indikator, itulah sebabnya indikator sering 

digunakan dalam bentuk larutan [22]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa sifat indikator asam dan basa diuraikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Sifat indikator asam dan basa menurut Arrhenius 

 

 

Critical Thinking 

  Kemampuan berpikir didefinisikan 

sebagai “kapasitas memperoleh dan memproses 

informasi dalam memori untuk tujuan 

menghasilkan konsep, penalaran, evaluasi kritis, 

dan pemecahan masalah” [23]. Berpikir    kritis    

sebagai “reasonable reflective thinking focused on 

deciding what to believe or do" menggambarkan 

proses penggunaan akal sehat (logika) dan refleksi 

diri untuk sampai pada suatu kesimpulan tentang 

suatu masalah [24].  

  Siswa di abad kedua puluh satu harus 

mampu berpikir kritis lebih dari bakat lainnya [25]. 

Siswa dalam pembelajaran dituntut memiliki ilmu 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang kritis . 

Tingkat berpikir dibagi menjadi berpikir tingkat 

rendah (lower order thinking) yang digunakan 

kemampuan hanya dalam faktor sehari-hari, 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) 

siswa mampu menjelaskan, menganalisis, dan 

menerapkan ilmu yang didapat. Dalam 

pembelajaran IPA, berpikir kritis harus 

dikembangkan agar siswa tidak hanya mengingat 

ilmunya, tetapi juga menerapkan 

dikehidupan..kesehariannya [26].  Oleh karena itu, 

pendidikan di sekolah harus membentuk siswa 

supaya memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

peduli terhadap lingkungan. 

  Green chemistry adalah strategi untuk 

meminimalkan penciptaan dan penggunaan bahan 

kimia berbahaya [27]. Ada semakin banyak isu 

yang membutuhkan penggunaan green chemistry 

di abad ke-21. Lingkungan hidup merupakan salah 

satu permasalahan yang sangat penting. Tingkat 

kerusakan lingkungan ini sungguh 

memprihatinkan. Tujuan pengajaran kimia ramah 

lingkungan adalah untuk membekali siswa dengan 

keterampilan yang mereka perlukan untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan yang pasti 

akan mereka hadapi saat dewasa di abad kedua 

puluh satu [28]. 

  Pembelajaran Pengembangan 

Pengetahuan dan Praktek (LKPD) yang mengambil 

pendekatan green chemistry membawa ide-ide 

green chemistry ke dalam kelas. Hasil penelitian 

Azizah (2017) mengenai pembuatan Buku 

Petunjuk Praktikum Bernuansa Green Chemistry 

pada Bahan Asam Basa, Larutan Buffer, dan 

Hidrolisis Garam menunjukkan sangat layak 

digunakan, dengan kategori penilaian ahli materi 

mendapat nilai sangat baik 85,3% dan penilaian 



UNESA Journal of Chemical Education                                        ISSN: 2252-9454 

Vol.12,No.3, pp.225‒236, September 2023    

231 

 

ahli media mendapat nilai baik 80,6%. Namun 

pada penelitian Azizah (2017), ia hanya 

membangun manual praktik kimia hijau tanpa ada 

soal literasi sains, dengan demikian LKPD yang 

akan dikembangkan merupakan penyempurnaan 

dari penelitian tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada materi asam basa.  

  Siswa di salah satu SMA Negeri Surabaya 

memanfaatkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang 

belum memuat green chemistry dan belum 

mengarah pada ilmu pengetahuan yang lebih luas. 

Data awal menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa (93,33%) tidak menyadari relevansi kimia 

hijau dengan pendidikan kimia, bahkan lebih 

banyak lagi (76,67%) yang tidak menyadari 

relevansi literasi sains dengan LKPD yang 

dipekerjakan, yaitu 60% siswa tidak pernah 

menerapkan apa yang dipelajarinya untuk 

menyelesaikan permasalahan di dunia nyata, 

bahwa 56,67%) mempunyai masalah dengan bahan 

asam basa, dan 53,33%) tidak mengetahui 

kegunaan bahan asam basa dalam kehidupan 

sehari-hari [29].  

  Lembar Kerja Siswa (LKPD) digunakan 

oleh siswa di salah satu SMA Negeri Surabaya, 

meskipun belum memuat green chemistry atau 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar lebih luas. Temuan awal yang ditemukan 

antara lain: 93,33 persen siswa tidak menyadari 

pentingnya kimia ramah lingkungan dalam 

pendidikan kimia; 76,6 persen siswa tidak 

menyadari pentingnya literasi sains pada LKPD 

yang dipekerjakan; 60 persen siswa tidak pernah 

menggunakan apa yang mereka pelajari untuk 

memecahkan masalah di dunia nyata; 56,6 persen 

siswa mengalami kesulitan pada materi asam basa; 

53,33 persen siswa belum mengetahui 

pemanfaatan bahan asam basa dalam kehidupan 

sehari-hari.  

   “Green chemistry is the practice of 

chemistry in a manner that maximizes its benefits 

while eliminating or at least greatly reducing its 

adverse impacts. Green chemistry is the 

sustainable practice of chemical science and 

manufacturing within a framework of industrial 

ecology in a manner that is sustainable, safe, and 

non-polluting, consuming minimum amounts of 

energy and material resources while producing 

virtually no wastes”. 

 Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

telah terbukti secara signifikan mempengaruhi 

kinerja akademik ketika diterapkan dengan sukses. 

Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa proses 

pendekatan PBL mencakup hal-hal seperti 

memperkenalkan siswa pada subjek yang ada, 

membuat mereka terorganisir untuk belajar, 

membantu mereka melakukan penelitian sendiri, 

bekerja dengan mereka untuk menciptakan dan 

menyajikan solusi mereka sendiri, dan melakukan 

refleksi. pada pekerjaan mereka. Kepedulian siswa 

terhadap lingkungan dan kapasitas berpikir tingkat 

tinggi keduanya didukung oleh fase paradigma 

PBL ini. 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Scoping review 

No Peneliti Hasil 

1. [30] Kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi Asam dan Basa 

meningkat bila digunakan paradigma Blended-Problem Based 

Learning. 

2. [31] Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran asam basa 

rata-rata berada pada tingkat sangat baik dengan perolehan skor 

76,67%. 
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3. [32] Jika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional yang berfokus 

pada muatan asam basa, rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

lebih baik. 

4. [33] Terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar kognitif dan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang ditunjukkan dengan tingginya 

skor n-gain pada kedua area tersebut. 

5. [34] Pengamatan langsung dan tidak langsung, hukum sebab akibat, 

penalaran logis, dan kerangka logika berbasis prinsip merupakan 

tanda-tanda peningkatan kemampuan ilmiah generik melalui 

penerapan paradigma PBL. 

6. [35] Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam basa kelas XI 

SMA Negeri 2 Langgudu tahun pelajaran 2021/2022 dipengaruhi 

oleh penerapan pendekatan pembelajaran creative problem solver 

(CPS). 

7. [36] Di SMAN 11 Kota Jambi, Indonesia, penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan imajinatif siswa tentang 

materi asam dan basa. 

8. [37] Ketika digunakan untuk menyangga materi solusi, metodologi 

pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak yang lebih besar 

pada keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan bentuk 

pendidikan tradisional. 

9. [38] Siswa yang menggunakan model PjBL dan pendekatan green 

chemistry memiliki rata-rata hasil kognitif yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang menggunakan metodologi yang lebih 

tradisional. 

10. [39] Di MAN 1 Mataram, modul PBL green chemistry memang 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

dan menggunakan konsep ilmiah. 

11. [40] Model pendidikan Problem Based Learning berbasis berpikir kritis 

berpengaruh terhadap cara belajar siswa. 

12. [41] Untuk menilai keterampilan berpikir kritis siswa dalam kaitannya 

dengan isi solusi mereka, pembelajaran berbasis masalah dapat 

disampaikan baik di ruang kelas tradisional atau sepenuhnya online. 
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13. [42] Data yang diperoleh melalui pembelajaran berbasis masalah 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada topik 

evolusi model atom berada di atas rata-rata. 

14. [43] Peningkatan hasil siswa dalam berbagai bidang seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah secara kreatif, dan kemampuan berpikir mandiri 

dalam menanggapi pertanyaan merupakan ciri-ciri pendekatan 

pendidikan PBL. 

15. [44] Menerapkan paradigma PBL dan memasukkan STEM ke dalam 

kelas telah terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

16. [45] Nilai rata-rata model PBL pertemuan pertama dan kedua masing-

masing sebesar 3,60 dan 3,76 yang menunjukkan kriteria sangat baik 

sekali. 

17. [46] Nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan 

Problem Based Learning sebesar 25,5789, sedangkan nilai rata-rata 

kelas kontrol sebesar 64,6667 menunjukkan adanya pengaruh yang 

merugikan terhadap kemampuan berpikir kritis. 

18. [47] Integrasi E-modul ke dalam kerangka PBL terbukti meningkatkan 

pemikiran kritis siswa dan komitmen mereka dalam menjaga 

lingkungan. 

SIMPULAN  

  Evaluasi literatur pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dan kimia hijau pada materi asam basa dipengaruhi 

secara signifikan oleh metodologi pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah 

strategi pembelajaran yang dapat diterapkan. 

 
SARAN 

1. Perlu adanya kajian lebih lanjut untuk 

membangun media dan alat pembelajaran 

berbasis PBL pada materi asam dan basa 

untuk mendukung penerapan paradigma 

pembelajaran PBL, karena penelitian saat ini 

hanya fokus pada penerapannya. 

2. Selain itu, perlu adanya kajian lebih lanjut 

bagaimana model pembelajaran PBL dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

sumber tambahan yang sejalan dengan 

paradigma PBL. 

3. Ketiga, seorang guru memerlukan 

kemampuan membaca ruangan dan 

melakukan penyesuaian-penyesuaian yang 

diperlukan agar suatu model pembelajaran 

menjadi efektif. Berpikir kritis dan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan dapat ditingkatkan 

dengan penggunaan materi asam basa jika 

menggunakan pendekatan pengajaran yang 

tepat. 
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